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Abstract 
 

Metode SMART digunakan dalam pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja 

untuk mengevaluasi dan membandingkan atribut atau kriteria yang berbeda 

dalam mengevaluasi alternatif atau pilihan yang berbeda. SMART merupakan 

pendekatan sederhana dan sistematis yang membantu individu atau organisasi 

membuat pilihan berdasarkan informasi mengenai preferensi dan prioritas 

mereka sedangkan metode VIKOR adalah alat yang berguna untuk 

mempertimbangkan beberapa kriteria serta menentukan pilihan paling baik 

berdasarkan preferensi yang telah ditetapkan. Proses penting yang 

mempengaruhi reputasi sekolah dan kualitas pendidikan adalah pemilihan 

perwakilan lomba kompetensi, sehingga objek yang di implementasikan dalam 

penelitian ini adalah menentukan perwakilan lomba kompetensi teknik jaringan 

pada sekolah menengah kejuruan. Adapun kriteria yang digunakan adalah ada 

Sembilan kriteria yaitu mulai dari kehadiran, instalasi windows, instalasi debian 

server, hasil konfigurasi server,memasang kabel Unshielded Twisted Pair 

(UTP), konfigurasi access point, hasil tes materi produktif, kelas siswa dan 

konfigurasi Cisco Packet.Tujuan dari analisis komparasi antara Metode SMART 

dan Metode VIKOR dalam menentukan perwakilan lomba kompetensi teknik 

jaringan yaitu menghasilkan perengkingan dari kedua metode tersebut lalu 

dilakukan analisis kesesuaian dengan mengkalkulasikan tahap keselarasan dari 

metode tersebut. Hasil analisis penyesuaian menunjukan metode SMART dengan 

nilai 99,61 dan metode VIKOR dengan nilai 99,31 sehingga berdasarkan data 

tersebut maka metode SMART dinyatakan lebih optimal dibandingkan metode 

VIKOR. 

I. PENDAHULUAN 

Sekolah memiliki banyak siswa yang berbakat dan sangat tertarik pada teknik jaringan komputer (TKJ). 

Namun, terbatasnya kuota untuk kompetisi-kompetensi membuat sulit untuk memilih perwakilan yang tepat, 

seringkali menimbulkan dilema dan dapat menyebabkan persaingan yang tidak sehat di antara siswa. Kompetensi 

setahun sekali biasa dilaksanakan untuk anak sekolah tingkat menengah kejuruan (SMK) dibidang keahlian yang 

diajarkan. Juara kompetensi kejuruan senusantara  mewakili  Indonesia dalam perlombaan keahlian Asia Tenggara 

dan kompetisi keahlian Global [1]. 

Dalam pemilihan kompetisi-kompetensi TJK, ada beberapa masalah yang sering muncul. Pertama adalah 

subjektivitas, yang berarti penilaian sering didasarkan pada pendapat guru atau panitia, yang dapat menyebabkan 

kontroversi. Masalah yang kedua adalah proses seleksi yang tidak transparan, yang dapat menimbulkan 

ketidakpercayaan di antara siswa. Permasalahan yang ketiga adalah kriteria penilaian yang tidak jelas atau tidak 

terukur, yang dapat menyulitkan pengambilan keputusan.  

Metode Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) dapat mengatasi masalah di atas karena 

objektivitasnya menggunakan penilaian numerik yang didasarkan pada standar yang telah ditentukan sebelumnya, 

yang mengurangi elemen subjektivitas. Selain itu, transparansi proses perhitungan SMART dapat dijelaskan secara 
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rinci, yang meningkatkan transparansi. Metode SMART, di sisi lain, memungkinkan untuk memberikan nilai yang 

lebih tinggi kepada setiap kriteria yang diukur, sehingga kriteria yang dianggap paling penting dapat diberi nilai 

yang lebih tinggi. Semua pemutus kebijakan dapat melakukan pilihan yang tepat dengan tujuan yang telah 

ditentukan selaras dengan metode pengambilan keputusan multi atribut yaitu metode SMART [2]. Metode SMART 

sudah dilaksanakan dalam penelitian penentuan bonus [3]   dengan 13 kriteria, pemilihan karyawan tetap [4] , 

pemilihan jenis sapi [5] dan pilihan  warga untuk memperolah dana sosial bagi yang terjangkit COVID-19[6] .  

Metode VIKOR (VIseKriterijumska Optimizacija IKompromisno Resenje) diciptakan untuk optimisasi 

multikriteria pada sistem yang kompleks dalam memecahkan masalah pengambilan keputusan dengan kriteria 

yang bertentangan dan tidak dapat dibandingkan dalam unit yang berbeda [7], metode ini dapat mengatasi 

objektivias karena perhitungan yang terinci, rumus yang jelas dan terukur, meningkatkan transparnsi yang mana 

hasil perhitungan dapat diukur dan dibandingkan. Metode VIKOR telah dilaksanakan pada penelitian penentuan 

kontestan  Cerdas Cermat Tingkat SMA [8], Penentuan Prioritas Produk Unggulan Daerah [9] dan SPK 

Penerimaan Staff Administrasi [10].  

Adapun kriteria yang diambil untuk penentuan perwakilan lomba adalah ada sembilan kriteria yaitu kehadiran, 

instalasi windows, instalasi debian server, hasil konfigurasi server, memasang kabel Unshielded Twisted Pair 

(UTP), konfigurasi access point, hasil tes materi produktif, kelas siswa dan konfigurasi Cisco Packet.  

Melihat bahwa metode SMART dan metode VIKOR dapat digunakan dalam penyelesaian untuk memutuskan 

perwakilan anak didik dalam mengikuti kontes TKJ, Maka dalam penelitian ini penggunaan perbandingan dari 

metode SMART dan metode VIKOR dalam menentukan siswa untuk menjadi wakil dalam perlombaan Teknik 

jaringan komputer di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sehingga terlihat hasil mana dari kedua metode tersebut 

yang lebih optimal. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Lomba Kompetensi Siswa (LKS) 

LKS merupakan kejuaraan tahunan yang diikuti oleh murid SMK berdasarkan aspek keilmuan yang dipelajari. 

Peserta yang mengikuti LKS adalah pelajar yang telah melalui seleksi provinsi dan kabupaten atau kota. 

Kemampuan ini setara dengan OSN yang diadakan di sekolah menengah. Oleh karena itu, mereka adalah siswa 

terbaik dari daerahnya masing-masing. Pemenang LKS, yang dipilih di tingkat provinsi dan kemudian di tingkat 

nasional, akan mewakili Indonesia di perlombaan keahlian Asia Tenggara dan, jika mereka lolos, akan tampil di 

turnamen keahlian tingkat global [1]. 

B. Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 

 TKJ adalah sebuah kejuruan yang mempelajari perihal cara merakit komputer, mengenal serta mempelajari 

komponen hardware apa saja yang ada di dalam komputer, merakit komputer serta fokus mempelajari jaringan 

dasar. TKJ adalah komponen yang merupakan bidang studi keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

[11]. 

C. Komparasi 

Dalam KBBI kata komparasi adalah perbandingan yaitu perbandingan antara dua hal atau lebih, yang  

digunakan untuk membandingkan objek-objek tertentu dengan tujuan melihat perbedaan, mencari kelebihan, 

menemukan kekurangan atau mendapatkan persamaan di antara mereka [12]. 

D. Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) 

SMART melakukan Analisis ketetapan banyak parameter (MCDA), di mana penilaian dan pemilihan alternatif 

proyek terbaik, dari beberapa alternatif yang berbeda [13]. Penelitian metode SMART telah diterapkan pada 

penentuan bonus tahunan [3] menggunakan 10 alternatif dan 13 kriteria dengan hasil tertinggi 86%, selanjutnya 

penelitian tentang perbandingan SMART dan SAW [4] mengambil 5 kriteria dan 12 alternatif mendapatkan hasil 

dari kedua metode SMART dan SAW sama-sama menghasilkan keputusan yang sama yaitu lima orang 

direkomendasikan dan tujuh orang tidak direkomendasikan. 

Penelitian selanjutnya yaitu implementasi SMART dalam pemilihan jenis sapi [5] dengan 5 kriteria dan 6 

alternatif dengan output yang dihasilkan yaitu nilai 1 untuk jensi sapi limosin. Penelitian berikutnya tentang 

penerima dana sosial[6] dengan kriteria sebanyak 7 dengan hasil rekomendasi  nilai 0,66 yang layak mendapatkan 

bantuan dana. 

E. Metode Višekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje (VIKOR) 

Model VIKOR diperluas  untuk memecahkan masalah Multi-Criteria Decision Making (MCDM) untuk standar 

yang bertolakbelakang (dalam unit yang berlainan) dengan dugaan bahwa titik temu dapat peroleh untuk 

pemecahan perselisihan. Dasar ketetapan menjadi jalan keluar terbaik, dan opsi dipertimbangkan sesuai dengan 

semua standar [2]. VIKOR merupakan pemeringkatan  jalan  tengah dari banyak parameter yang didasarkan pada 

kadar tertentu dari korelasi pemecahan yang tepat  [14]. Penelitian yang sudah dilakukan menggunakan metode 
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VIKOR yaitu tentang cerdas cermat [8] dengan 4 kriteria mendapatkan nilai -0,473 sebagai peringkat pertama. 

Lalu pemilihan produk unggulan [9] dengan nilai hasil nilai terendah 0 produk B dari 7 kriteria dan 3 alternatif, 

dan yang terakhir penelitian tentang staff  administrasi [10] dengan 5 kriteria dan 12 alternatif memperoleh indek 

hasil  0,045 peringkat 1. 

F. Analisis Kesesuaian 

Analisis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah studi tentang suatu kejadian  dengan tujuan 

untuk memahami bentuk aktual [15]. 

Dalam KBBI kesesuaian perihal sesuai yakni keselarasan (tentang pendapat, paham, nada, kombinasi warna, 

dan sebagainya)[16]. 

III. METHODS 

A. Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) 

SMART merupakan  pilihan terdiri dari sebanyak parameter yang mempunyai poin dan setiap ukuran yang 

memiliki berat yang menjelaskan seberapa penting disamakan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan 

untuk mengevaluasi setiap opsi agar didapat pilihan yang standar [17] : 

𝑊𝑖 = ∑ 𝑤𝑖 𝑈𝑖𝑗

𝑘

𝑗=1

⬚

                                                               (1) 

Dimana : 

1. Wj adalah mengevaluasi nilai parameter ke – j 

2. Uij adalah nilai utility pilihan I pada parameter j. 

3. Opsi penetapan adalah mengenali mana dari n parameter yang mempunyai nilai fungsi paling besar. 

4. Nilai fungsi juga dapat diimplementasikan untuk meranking n pilihan 

 

Langkah implementasi metode SMART [17] seperti dibawah ini : 

1. Menetapkan banyaknya parameter yang dimanfaatkan 

2. memasang Berat parameter pada masing-masing parameter dengan menggunakan rentang 1 s.d. 100 untuk 

tiap-tiap parameter dengan prioritas terpenting. 

3. Mengkalkulasi normalisasi dari setiap parameter dengan menyamakan nilai bobot parameter dengan jumlah 

bobot parameter. 

𝑛𝑊𝑗 =
Wj

∑ 𝑘
𝑛 = 1 

⬚
     𝑊𝑛

                                                             (2) 

4.  Membagikan angka parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap pilihan 

5. Menetapkan angka utility dengan transformasi angka kriteria pada setiap masing-masing kriteria 

menghasilkan anka kriteria data standar dimana pembobotan angka parameter yang dimanfaatkan yaitu 1 s.d 

3. 

a. Kriteria beban (Cost Criteria) 

𝑈𝑖(𝑎𝑖) =
Cmax − Cout

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
 ∗  100%                                                               (3) 

b. Kriteria laba (Benefit Kriteria) 

𝑈𝑖(𝑎𝑖) =
Cout − Cmin   

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
⬚

 ∗  100%                                                              (4) 

6. Menentukan angka akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan angka yang dapat 

dinormalisasikan kriteria data standar dengan nilai normalisasi bobot. 

𝑈𝑖(𝑎𝑖) = ∑ 𝑛(i) ∗ u(i)

𝑛

𝑖=1
⬚

                                                               (5) 

B. Metode Višekriterijumsko Kompromisno Rangiranje (VIKOR) 

Dalam Multi Atribute Decision Making (MADM), VIKOR melihat solusi atau alternatif terdekat sebagai 

metode untuk solusi ideal dalam perangkingan.[2]. Perangkingan Kompromis Multi Kriteria (VIKOR) adalah 

metode perankingan dengan menggunakan indeks peringkat multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari 

kedekatan dengan solusi yang ideal. Metode ini berfokus pada perankingan dan pemilihan sejumlah alternatif 

meskipun kriterianya saling bertentangan. [14]. 
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Berikut tahapan metode VIKOR [18] adalah  

1. Menyiapkan matrik X 

𝐗 =  |

𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛

. . . . . .
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

|  (6)  

 

2. Membuat Matriks Normalisasi (N) 

Menentukan nilai positif dan negatif sebagai solusi ideal untuk masing-masing kriteria untuk membuat matriks 

normalisasi. Selanjutnya, persamaan berikut digunakan untuk normalisasi matrik X: 

𝑅𝑖𝑗 =
(𝑋𝑗

+− 𝑋𝑖𝑗)

(𝑋𝑗
+− 𝑋𝑗

−)
           (7) 

Keterangan 

Rij : Fungsi respon pilihan i pada parameter j 

Xj+: angka terbagus/positif dalam satu parameter j 

Xj-: nilai terburuk/negatif dalam satu parameter j 

i : 1,2,3, ..., m nomor urutan pilihan 

j : 1,2,3, ..., n nomor urutan atribut  

 

3. Mengkalkulasi Utility Measures(S) dan Regret Measures(R) 

Si merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang terbobot dan dinormalisasi : 

𝑆𝑖 = ∑ W𝑗   

(𝑋𝑗
+ + 𝑋𝑖𝑗)

(𝑋𝑗
+ − 𝑋𝑗

−)
                                                               (8)

𝑛

𝑗=1

 

Ri merupakan jarak Chebyshev (Chebyshev distance) yang terbobot dan dinormalisasi : 

𝑅𝑖 = 𝑚𝑎𝑥𝑗  [𝑊𝑗  

(𝑋𝑗
+−𝑋𝑖𝑗)

(𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−)
]          (9) 

 

4. Menghitung indeks VIKOR (Q) 

Si merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang terbobot dan dinormalisasi : 

𝑄𝑖 = 𝑣 [
𝑆𝑖 − 𝑆−

(𝑆+− 𝑆−
] + (1 – v) [

𝑅𝑖 − 𝑅−

(𝑅+− 𝑅−
]          (10) 

S− = mini (Si ); S+ = maxi(Si); R− = mini(Ri); R+ = maxi(Ri) 

Nilai v adalah nilai bobot strategi utilitas grup maksimum, sedangkan nilai 1-v adalah bobot regret individu. 

Nilai v juga merupakan bobot rentang antara 0-1, yang biasanya bernilai 0.5. 

Solusi alternatif lebih baik jika nilai indeks VIKOR (Qi) lebih rendah.. 

 

5. Perankingan alternatif 

Nilai Si adalah solusi yang ditemukan paling jauh dari solusi ideal, dan nilai Ri adalah solusi yang ditemukan 

paling dekat dengan solusi ideal. Tiga jenis perangkingan—Si, Ri, dan Qi—akan muncul setelah Qi dihitung. 

Solusi kompromi dilihat pada perangkingan Qi, dan pengurutan perankingan ditentukan dari nilai yang paling 

rendah. 

C. Analisis Kesesuaian 

Analisis kesesuaian dengan rumus digunakan untuk membandingkan dua metode : 

𝑇𝑘𝑖 = 100 −
𝑋𝑖

𝐷𝑎𝑡𝑎𝐹𝑀𝐴𝐷𝑀(100%)
(11) 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil prosentase akhir yang digunakan untuk menghitung jenjang kesesuaian : 

 
TABEL 1 

 PROSES JENJANG KESESUAIAN 

Prosentase Jenjang Kesesuian Kategori 

31% - 45%  Tidak baik 

46% - 60%  Kurang baik 

61% - 75%  Cukup 
76% - 85%  Baik 

86% - 100%  Sangat Baik 
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IV. RESULTS 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Tirtajaya, didapat data identifikasi nilai, identifikasi 

alternatif, identifikasi kriteria. 

A. Identifikasi Nilai 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, skala yang digunakan pada saat menentukan nilai dari skala 

kepentingan adalah skala likert, yang mana sangat penting (5), penting (4), cukup penting (3), tidak penting (2) 

dan sangat tidak penting (1) . 

B. Identifikasi Alternatif 

Data alternatif atau siswa yang mencalonkan diri menjadi perwakilan LKS TKJ yaitu: 

 
TABEL 2  

NAMA ALTERNATIF YANG MENCALONKAN LKS TKJ 

No Index Alternatif 

1 A01 Tomi Kurniawan 

2 A02 Dimas Pratama 

3 A03 Martin Saputra 

4 A04 Rasem Fadilah 

5 A05 Tono 

6 A06 Dini Diana 

  7  A07  Tika  

 

C. Identifikasi Kriteria 

Pemberian pembobotan nilai ditentukan oleh ketua jurusan TKJ SMK Negeri 1 Tirtajaya 

 
TABEL 3 

 KRITERIA PEMBOBOTAN NILAI 

No Index Kriteria Penilaian Bobot Tipe 

1 K01 Kehadiran 3 Benefit 

2 K02 Instalasi Windows 4 Benefit 

3 K03 Instalasi Debian Server 5 Benefit 

4 K04 Hasil Konfigurasi Server 5 Benefit 

5 K05 Memasang Kabel UTP 3 Benefit 

6 K06 Konfigurasi Access Point 3 Benefit 

7 K07 Hasil Tes Materi Produktif 4 Benefit 

8 K08 Kelas Siswa 4 Benefit 

9 K09 Konfigurasi Cisco Packet Tracer 3 Benefit 

 

Data-data nilai didapatkan dengan melakukan observasi ke tempat penelitian, wawancara dengan ketua jurusan 

SMK Negeri 1 Tirtajaya, serta didukung oleh jurnal-jurnal penelitian. 

 
TABEL 4 

 DATA NILAI ALTERNATIF 

Index           Kriteria     

 K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 K08 K09 

A01 3 2 2 2 1 2 1 1 1 

A02 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

A03 3 1 1 1 1 2 1 1 1 

A04 1 1 2 2 1 1 2 2 1 

A05 2 1 1 1 1 2 1 1 1 

A06 1 2 2 2 1 1 2 2 1 

A07 1 1 2 1 2 2 1 1 2 

 

Gambar 1 data nilai alternatif menjelaskan K01  merupakan kriteria 1 dimana yang  mempunyai nilai tertinggi 

3 adalah Alternatif 1 dan alternatif  3, sedangkan untuk K02 nilai paling tinggi 2 yaitu alternatif 1 dan alternatif 

6, selanjutnya K03 poin maksimal 2 ada di A01, A04 dan A07, begitu seterusnya sampai K09 dengan nilai 

tertinggi di alternatif 7.   
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Gambar 1. Data Nilai Alternatif 

V. PEMBAHASAN 

A. Perhitungan Metode SMART 

Langkah  perhitungan metode SMART sebagai berikut : 

1. Menetapkan banyaknya kriteria yang digunakan 

Banyaknya kiteria dapat dilihat pada tabel 3 kriteria pembobotan nilai 

2. Untuk masing-masing kriteria dengan prioritas tertinggi, nilaikan nilainya dengan menggunakan interval 

dari 1 hingga 100.. 

Bobot kriteria terdapat pada tabel 3 kriteria pembobotan nilai 

3. Menghitung normalisasi masing-masing kriteria dengan membandingkan nilai bobot masing-masing kriteria 

dengan jumlah bobot masing-masing kriteria.  

Menggunakan rumus (2) sehingga terbentuk tabel 5 hasil normalisasi bobot sebagai berikut : 

 
TABEL 5 

 HASIL NORMALISASI BOBOT 

No Index Kriteria Penilaian Bobot Tipe Bobot/Jml Bobot 

1 K01 Kehadiran 3 Benefit 0,0882 

2 K02 Instalasi Windows 4 Benefit 0,1176 

3 K03 Instalasi Debian Server 5 Benefit 0,1470 
4 K04 Hasil Konfigurasi Server 5 Benefit 0,1470 

5 K05 Memasang Kabel UTP 3 Benefit 0,0882 

6 K06 Konfigurasi Access Point 3 Benefit 0,0882 
7 K07 Hasil Tes Materi Produktif 4 Benefit 0,1176 

8 K08 Kelas Siswa 4 Benefit 0,1176 

9 K09 Konfigurasi Cisco Packet Tracer 3 Benefit 0,1470 

 

4. Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap alternatif 

Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif terdapat pada tabel 4 data nilai alternatif 

5. Nilai kriteria diubah menjadi nilai kriteria data baku, dengan pembobotan nilai parameter dari 1 hingga 3. 

Karena semua kriteria bertipe benefit maka rumus (4) akan digunakan : 

𝐶max (K01) = {3,2,3,1,2,1,1} 

                    = 3 

𝐶min (K01) = {3,2,3,1,2,1,1} 

                   = 1 

Nilai utility K01 untuk A01 

𝑢K01(A01) =  =
3−1   
3−1

⬚

 ∗ 100% = 1 

Nilai utility C01 untuk A02 

𝑢K01(A02) =  =
2−1   
3−1

⬚

 ∗  100% = 0,5 
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Begitu seterusnya untuk menghitung K01 untuk A03 sampai dengan A07, lalu K03, K04, K05, K06 dan 

K07. 
TABEL 6 

 NILAI UTILITY 

ALTERNATIF 

KRITERIA 

K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 K08 K09 

A01 1 1 1 1 0 1 0 0 0 

A02 0,5 0 0 0 1 0 1 0 0 

A03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

A04 0 0 1 1 0 0 1 1 0 

A05 0,5 0 0 0 0 1 0 0 0 

A06 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

A07 0 0 1 0 1 1 0 0 1 

6. Untuk mengetahui nilai akhir dari masing-masing kriteria, nilai yang dapat dinormalisasikan dari kriteria 

data baku disesuaikan dengan nilai normalisasi bobot. 

Gunakan rumus (5) untuk menentukan nilai akhir. 
A01=(1*0,0882)+(1*0,1176)+(1*0,1471)+(1*0,1471)+(0*0,0882)+(1*0,0882)+(0*0,1176)+ (0*0,1176) )+(0*0,0882)  

A01=0,5882 
A02=(0,5*0,0882)+(0*0,1176)+(0*0,1471)+(0*0,1471)+(1*0,0882)+(0*0,0882)+(1*0,1176)+ (0*0,1176) )+(0*0,0882)  

A02=0,2500 

A03=(1*0,0882)+(0*0,1176)+(0*0,1471)+(0*0,1471)+(0*0,0882)+(1*0,0882)+(0*0,1176)+ (0*0,1176) )+(0*0,0882)  
A03=0,1763 

A04=(0*0,0882)+(0*0,1176)+(1*0,1471)+(1*0,1471)+(0*0,0882)+(0*0,0882)+(1*0,1176)+ (1*0,1176) )+(0*0,0882)  

A04=0,5294 
A05=(0,5*0,0882)+(0*0,1176)+(0*0,1471)+(0*0,1471)+(0*0,0882)+(1*0,0882)+(0*0,1176)+ (0*0,1176) )+(0*0,0882)  

A05=0,1324 

A06=(0*0,0882)+(1*0,1176)+(1*0,1471)+(1*0,1471)+(0*0,0882)+(0*0,0882)+(1*0,1176)+ (1*0,1176) )+(0*0,0882)  
A06=0,6471 

A07=(0*0,0882)+(1*0,1176)+(1*0,1471)+(1*0,1471)+(0*0,0882)+(0*0,0882)+(1*0,1176)+ (1*0,1176) )+(0*0,0882)  

A07=0,4118 
TABEL 7 

 NILAI AKHIR 

Alternatif Nilai Akhir Rank 

A01 0,5882 2 

A02 0,2500 5 
A03 0,1765 6 

A04 0,5294 3 

A05 0,1324 7 
A06 0,6471 1 

A07 0,4118 4 

 

Setelah dihitung maka nilai tertinggi  0,4671 berada di rank 1 yang berhak mewakili lomba  

B. Perhitungan Metode Višekriterijumsko Kompromisno Rangiranje (VIKOR) 

Adapun Langkah-langkahnya metode VIKOR [18] adalah  

1. Menyiapkan matrik X 

          

  K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 K08 K09 

  3 2 2 2 1 2 1 1 1 

  2 1 1 1 2 1 2 1 1 

X = 3 1 1 1 1 2 1 1 1 
  1 1 2 2 1 1 2 2 1 

  2 1 1 1 1 2 1 1 1 
  1 2 2 2 1 1 2 2 1 

  1 1 2 1 2 2 1 1 2 

 

2. Membuat Matriks Normalisasi (N) 

Untuk membuat normalisasi gunakan rumus (7) : 

Kriteria K01                        

𝑅11 =
3−3

3−1
=0  

𝑅21 =
3−2

3−1
=0,5 

𝑅31 =
3−3

3−1
=0 

𝑅41 =
3−1

3−1
=1 
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𝑅51 =
3−2

3−1
=0,5 

𝑅61 =
3−1

3−1
=1 

𝑅71 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

Selanjutnya bisa dilanjutkan untuk menghitung K02, K03, K04, K05, K06, K07, K08 dan K09, sehingga 

di dapat hasil  : 

 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
R = 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

 1 1 0 0 1 1 0 0 1 

 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

 1 0 0 0 1 1 0 0 1 

 1 1 0 1 0 0 1 1 0 

3. Mengkalkulasi Utility Measures(S) dan Regret Measures(R) 

Si merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang terbobot dan dinormalisasi gunakan rumus (8). 

Sebelum Mengetahui Si maka kita melakukan perbaikan bobot kita sum{w=1} 
Wj=(3,4,5,5,3,3,4,4,3) 

W=(3+4+5+5+3+3+4+4+3) 

W=34 
W=1/34=0,0294 

W1=3*0,0294 = 0,0882 

W2=4*0,0294=0,1176 
W3=5*0,0294=0,147 

W4=5*0,0294=0,147 

W5=3*0,0294= 0,0882 
W6=3*0,0294= 0,0882 

W7=4*0,0294=0,1176 

W8=4*0,0294=0,1176 
W9=3*0,0294= 0,0882 

 

 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

 0,5 1 1 1 0 1 0 1 1 
R = 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

 1 1 0 0 1 1 0 0 1 

 0,5 1 1 1 1 0 1 1 1 

 1 0 0 0 1 1 0 0 1 

 1 1 0 1 0 0 1 1 0 

     x     

W = 0,0882 0,1176 0,147 0,147 0,0882 0,0882 0,1176 0,1176 0,0882 

          

 0 0 0 0 0,0882 0 0,1176 0,1176 0,0882 

 0,0441 0,1176 0,147 0,147 0 0,0882 0 0,1176 0,0882 

 0 0,1176 0,147 0,147 0,0882 0 0,1176 0,1176 0,0882 

 0,0882 0,1176 0 0 0,0882 0,0882 0 0 0,0882 

 0,0441 0,1176 0,147 0,147 0,0882 0 0,1176 0,1176 0,0882 

 0,0882 0 0 0 0,0882 0,0882 0 0 0,0882 

 0,0882 0,1176 0 0,147 0 0 0,1176 0,1176 0 
 

Selanjutnya kita mencari Si 
S1 = 0+0+0+0+0,0882+0+0,1176+0,1176+0,0882 = 0,4116 

S2 = 0,0441+0,1176+ 0,147+0,147+0+0,0882+0+0,1176+0,0882=0,7497 

S3 =0+0,1176+0,147+0,147+0,0882+0+0,1176+0,1176+0,0882=0,8232 
S4 = 0,0882+0,1176+0+0+0,0882+0,0882+0+0+0,0882=0,4704 
S5 = 0,0441+0,1176+0,147+0,147+0,0882+0+0,1176+0,1176+0,0882=0,8673 
S6 = 0,0882+0+0+0+0,0882+0,0882+0+0+0,0882=0,3528 
S7 = 0,0882+0,1176+0+0,147+0+0+0,1176+0,1176+0=0,588 

 

Ri merupakan jarak Chebyshev (Chebyshev distance) yang terbobot dan dinormalisasi gunakan rumus (9) : 
R1 =Max(0;0;0;0; 0,0882;0;0,1176;0,1176;0,0882 =0,1176 

R2 = 0,0441;0,1176; 0,147;0,147;0;0,0882;0;0,1176;0,0882=0,147 

R3 =0;0,1176;0,147;0,147;0,0882;0;0,1176;0,1176;0,0882=0,147 
R4 = 0,0882;0,1176;0;0;0,0882;0,0882;0;0;0,0882=0,1176 

R5 = 0,0441;0,1176;0,147;0,147;0,0882;0;0,1176;0,1176;0,0882=0,147 

R6 = 0,0882;0;0;0;0,0882;0,0882;0;0;0,0882=0,0882 
R7 = 0,0882;0,1176;0;0,147;0;0;0,1176;0,1176;0=0,1176 
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TABEL 8 

NILAI S DAN NILAI R 

Alternatif Nilai S Nilai R 

A01 0,4116 0,1176 

A02 0,7497 0,147 

A03 0,8232 0,147 
A04 0,4704 0,1176 

A05 0,8673 0,147 

A06 0,3528 0,0882 
A07 0,588 0,1176 

Max 0,8673 0,147 

Min 0,3528 0,0882 

 

4. Menghitung indeks VIKOR (Q) 

Si merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang terbobot dan dinormalisasi gunakan rumus (10) : 

 

𝑄1 = 0,5 [
0,7497− 0,3528

(0,8673− 0,3528
] + (1 – 0,5) [

0,1176 −0,0882

(0,147− 0,0882
] 

Q1 = (0,5 * 0,1143) +(0,5*0,5) 

Q1 = 0,0571 + 0,25 = 0,3071 

𝑄2 = 0,5 [
0,4116 − 0,3528

(0,8673− 0,3528
] + (1 – 0,5) [

0,147 − 0,0882

(0,147− 0,0882
] 

Q2 = (0,5 * 00,7714) +(0,5*1) 

Q2 = 0,3857+ 0,5 = 0,8857 

Sama juga gunakan rumus (10) untuk menhitung Q3, Q4, Q5, Q6, Q7, Q8 dan Q9. 

 

5. Perankingan alternatif 

Berdasarkan perhitungan Indek Q di atas maka perankingan alternatif dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
TABEL 9 

RANKING 

Alternatif Nilai Q Ranking 

A01 0,3071 2 
A02 0,8857 5 

A03 0,9571 6 

A04 0,3643 3 
A05 1 7 

A06 0 1 

A07 0,7286 4 

 

Hasil dari perhitungan metode VIKOR maka alternatif A06 dengan nilai 0 terpilih  mewakili siswa untuk 

mengikuti perlombaan teknik jaringan komputer. 

C. Analisis Kesesuaian 

Data berikut ini adalah perbandingan metode SMART  dan metode VIKOR : 

 
TABEL 10 

 PERBANDINGAN METODE SMART DAN METODE VIKOR 

Alternatif Metode SMART Metode VIKOR 

A01 0,5882 0,3071 

A02 0,25 0,8857 
A03 0,1765 0,9571 

A04 0,5294 0,3643 

A05 0,1324 1 
A06 0,6471 0 

A07 0,4118 0,7286 

Total 2,7354 4,2428 
Xi 0,3908 0,6061 

 

Dalam perbandingan dua metode menggunakan analisis kesesuaian gunakan rumus (11) :  

Lalu kita terapkan rumus tingkat kesesuaian : 

Metode SMART   =  100 −  
0,3908

(100%)
 = 99,61 

Metode VIKOR   =  100 −  
0,6061

(100%)
 = 99,39 
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Sehingga hasil dalam bentuk grafik dapat terlihat seperti gambar 2 perbandingan metode SMART dan Metode 

VIKOR di bawah ini : 

 

 

Gambar 2. Perbandingan metode SMART dan VIKOR 

Berdasarkan perhitungan di atas maka metode SMART dengan nilai 99,61 merupakan metode yang lebih 

optimal dibandingkan metode VIKOR yang mempunyai nilai 99,39. Penelitian sebelumnya tentang perbandingan 

SMART dan SAW [4] memberikan keputusan yang sama yaitu merekomendasikan 5 orang calon karyawan tetap 

dan tidak merekomendasikan 7 orang. Untuk penelitian selanjutnya dapat disarankan untuk perbandingan antara 

metode VIKOR dan metode SAW supaya dapat dilihat metode manakah yang lebih baik dari kedua metode 

tersebut. 

VI. KESIMPULAN 

Hasil perhitungan metode SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique)  nilai tertinggi adalah A06 

dengan nilai 0,6471 dan hasil perhitungan metode VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno 

Resenje) yang dipilih dengan nilai terendah yaitu alternatif A06 dengan nilai 0, sedangkan hasil komparasi  dua 

metode tersebut dengan rumus analisis penyesuaian menunjukan metode SMART dengan nilai 99,61 dan metode 

VIKOR dengan nilai 99,31 sehingga berdasarkan data tersebut maka metode SMART dinyatakan lebih optimal 

dibandingkan metode VIKOR. 
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